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Abstract

Language associated with the elviment abund us is highly coelated with
ecolinguistics studyspects of the dict contact with the rarplants ae vey
important from the point of view ecolinguistics stutherefore vely impotant

that the term of ra plants to beavitalized and can be incorporated in teaching,
especially in terms of vocabulalearning. The formulation of thegdslem to

be studied & (1) how the classification of raplants term in vocabulgr of
Balinese language? and (2) how tvitalize the term of rar plants in the
learning of Balinese language vocabulary ? The method used to discuss this
paper is listening vocabulgrof rare plants as possible, either ttugh speech
community understanding in Balinese language and liteeadwer the script
through the manuscrift of medicinal plants. The analysis was done by descriptive
gualitative though integration between inductive and deductive method. This
paper poduces someesults of the study as follows. Classification okrar
plants, the term is described as follows: (&jated to Hindu eligion, (2)
residential building/sanctugr (3) food/beverage, (4) agricultefanimal
husbandy, (5) saced/magical, (6) dig-medicines. Descriptions in teaching
Balinese terms a&ras follows: (1) the term two syllables, (2ethsyllables, (3)

four syllables, (4) five syllables, (5) The compound, ande{@atedwat.

Keywods: ecolinguistics,avitalization, language teaching Bali.

1. Pendahuluan keanekaragaman sistem cendrung lebih kenyal

Indonesia sedang mengalami erosi sumbean tahan gangguadigturbanceg daripada

budaya genetik dan hilangnya keanekaragamsistem berstruktur tunggahpnostructure
hayati akibatlefoestasdan makin menciutnya system Oleh karena itu, Komite Nasional
abitat kehidupan lialPada saat yang samaMAB Indonesia perlu memelihara
kebinekaan budaya dengan sistem kepercayd@anekaragaman hayati beserta budayanya ke
yang unik dirusak oleh dunia yang bergerak karah dan nilai berkelanjutasustainabligyang

arah globalisasi. Secara ekologi, terbukti bahweanya terjadi apabila terintegrasi dalam budaya
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lokal. Upaya ini selaras denghtain Line orientasi hidup adicita (ideologi), sosialbudaya,
Actioln (MLA) dari UNESCO-MAB 2000— termasuk konsentrasi kebahasaan, dan wacana

2007 yaituLingkage between Bi odiVersi,[ysosioekonomis-ekologis (Aron, 2010; Boadas,

) : - 2000).
and Cultural Diversity(Soedjito, dkk., :
2009). Selaras dengan hal ini, konservasi Bah‘?‘sa Bali merupakan salah satu b ahasa
keanekaragaman lingual, juga tidak lepas OI%erah di kawasan Nusantara yang masih hidup

berkembang, serta memiliki pendukung
budaya (Rasna, 2012). Peran budaya"
peran budaya (Rasna ). Peran bu ap{ang cukup banyak. Banyaknya pendukung

bahasa Bali merupakan salah satu sebab bahasa

pengajaran kosakata bahasa Bali terkagfj memilik peranan yang sangat pef‘“”g d'
pelestarian lingkungan. Sebab, ekologi baha! glam tata kehidupan masyarakat Bali. Hal ini

bukan merupakan bagian terpisah, teta;ﬁmpak dari kedudukan bahasa Bali dalam

merupakan transdisiplin saling terkait (Hallida kek?dcijdikan, ;el_hi(lj(upan_ rumar:j_tangga,
2001: Lier 1994a; 1994c; 2004). ebudayaan Bali, kesenian, media massa,

Tanaman langka perlu mendapaEktiVitas beragama (Hindu), dan dalam

tidak dapat dipisahkan dari revitalisasi istila
tumbuh-tumbuhan langk#@palagi dalam

penanganan serius, karena bukan han grangan ilmiah Disadari atau tidak, sudah
berdampak pada Iir;gkungan kesehata anyak kosakata bahasa Bali yang sudah
ekonomi, bencana, religius ’tetapi iug ienghilang dari perbendaharaan bertutur kata

berdampak pada kepunahan leksika ahasa Bali. Kalau ini dibiarkan, tidak semata

Kepunahan leksikal yang berkepanjangan ak ﬁtpunag]an dt;a;hasta Balli it saja:jyang t(;r_anfa? '
memunculkan kepunahan bahasa (Ras ’apl enda/material yang diwadani ole
osakata bahasa Bali itu juga secara perlahan

201%)éhasa merupakan salah satu kegiatakan dilupakan oleh masyarakat Bali. Dalam
sosial dan bagian dari aktivitas kebudayaajangka panjang, apalagi benda-benda yang
Apabila dihubungkan dengan pengertian bahveamaksud tergolong benda yang sangat
setiap kebudayaan memiliki tujuh unsur—(1permanfaat dalam kehidupan masyarakat, baik
mata pencaharian, (2) peralatan, (3rkait upacara agama Hindu, makanan/
kemasyarakatan, (4) ilmu pengetahuan, (inuman, pertanian/peternakan, obat-obatan,
agama, (6) kesenian, dan (7) bahasaaupun kebutuhan hidup lainnya. Oleh karena
(Koentjaraningrat, 1981)—, maka nampaku, harus ada upaya konservasi kosakata
jelas bahwa bahasa termasuk di dalamny@rsebut sebagai langkah awal untuk
Malahan bahasa dapat dikatakan sebagai pusetlestarikan bahasa Bali, sekaligus pula untuk
atau sentral dari kebudayaan, sekaligus sebagalestarikan lingkungan hidup manusia demi
wahana kebudayaan. Dinamika perubah&eseimbangan kehidupan ini (Nala, 1993).
sosiokultural, sosioekonomi, sosioekologis, da8ejalan dengan ini, maka di sini akan
sosiolinguistik terjadi sangat cepat merasuierlangsung konsemamayu hayuning
relung-relung jiwa warga etnik di banyak wilayatbhuana yaitu keindahan dan kebaikan hidup
tanah air (Aron, 2010). Perubahammanusia tergantung pada kebaikan dan
sosioekologis terjadi karena pola pengguna&eindahan kosmos sebagai buana (Suryadarma,
lahan, kondisi lingkungan hidup telah berubaR009). Kebaikan dan keindahan buana
mengiringi dinamika ekonomi agraris yangergantung pada kebaikan dan keindahan
ditopang infrastruktyisehingga mengubah ruangseluruh unsur realitas, saling hubungan dan
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sistem normatif tentang manusia dakebudayaan Indonesia yang masih hidup
hubungannya dengan sistem alam (Naess, 1986haey2004). Dalam konteks ini, pelestarian
Husein, 1993). bahasa Bali secara ekolinguistik juga
Hubungan ini terlihat dari ekosistemmerupakan salah satu upaya pelestarian
bertambah kritis sebagai buah keserakah&ngkungan hidup melalui pemahaman bahwa
pembangunamkibatnya keanekaragamansebagai sentral kebudayaan, bahasa adalah
hayati banyak hilang, pelbagai kerusakawahana kebudayaan, yang dalam hal ini bahasa
terjadi; baik fisik, biologis, maupun sosiologisBali mewahanai sesuatu tumbuhan di sekitar
terhadap keberlangsungan hidup manusia diita yang bermanfaat untuk kehidupan.

kebertahanan lingkungan (Algayoni, 2010; Sebagai . .
o _ 2 gai bagian dari unsur kebudayaan,
Marimbi, 2009; Ratna, 2009; Salim, 2007)bahasa Bali tidak luput dari perubahan-

Kebertahanan lingkungan k?_erarti .jug?)erubahan sesuai dengan ciri hakiki
kebertahanan bahasa. Sebab, jika kehidu udayaan. Di satu sisi ada subbudaya baru

tidak ada, berarti hilangnya semua isi alam ya%n g bertumbuh kembang, tetapi pada sisilain

hidup. Kehilangan isi alam yang hidup, bera . -
e : ga ada yang hilang. Hilangnya subbudaya
terkuburnya nilai budaya yang tersimpan dalal hhasa Bali akan berdampak pula pada

bahasa itu. Ini berarti bahasa pun ikut terkubwI angnya beberapa aspek budaya Bali lainnya,

hersamaan dengan terkuburnyaisi alam YR8rena bahasa Bali merupakan wahana tumbuh

hidup itu (Rasna, 2012). Hal ini menunjUKkarl](embangnya aspek budaya Bali tersebut.

bahwa penebakan wacana, penyusutan fungIsérkait dengan hal ini, disadari atau tidak

:j?(n_kperubar;in bmﬁkna, tdirklamika asloeA%myak istilah bahasa Bali yang mewahanai
eksikogramatika banasa €tnik, Menenggargl o, ympuh-tumbuhan di Bali hilang sejalan
perubahan bahasa dan prilaku berbahasay gan mulai langkanya tumbuh-tumbuhan

menggambarkan perubahan SOSioekomgférsebut, yang perlu direvitalisasi agar generasi

(Beard,_2004) ' _ uda tidak melupakan begitu saja istilah itu. Di
_Mellhat peranan penting _baha_sa daer mping beberapa tumbuh-tumbuhan yang
Ball, maka dipandang periu diambil Iangkariktilahnya nyaris terlupakan, yang sesungguhnya

peles_tarianz yaitu dengan jala angat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat
menginventarisasikan aspek-aspek kebahas i, baik dalam kehidupan beragama (agama

tersebut. Menginventarisasikan bahasa daer, du), obat-obatan, makanan, pertanian
memberikan efek positif terhadap, ’ ’ ’ ’

) peternakan, dan sebagainya. Dengan
perkembangan bahasa nasional, karena ba evitalisasi istilah tumbuh-tumbuhan yang

daerah sebagal pendukung bahasa nasio% gka, diharapkan akan berdampak positif

(bahasa Indonesia). Hal ini sesuai deng da generasi muda yang ingin tahu akan
penjelasan Undang-Undang Dasar 1945ya mbuh-tumbuhan langka tersebut dan

berhubungan dengan Bab )fasal 36, yang selanjutnya masyakat akan terketuk hatinya
menyatakan bahwa bahasa daerah yangm k melestarikannya
dipakai sebagal alat perhubungan, yang hidup Terkait dengan latar belakang tersebut,

dan dibina oleh masyarakat pemakainy ng pada prinsipnya mengetengahkan akan

Sihﬁ rgaitc):l ar? dipe_lihara olehl?eg%ra, _karea ntingnya pelestarian bahasa Bali, terutama
ahasa-bahasa Itu mertpakan bagian Hng terkait dengan istilah-istilah tumbuh-
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tumbuhan langka di Bali, ada beberapa rumusdalam berbagai aspeknya (kesenian, pertanian,
permasalahan yang perlu dibahas yakni: (Agama Hindu, peralatan, adat istiadat, dan
bagaimana klasifikasi kosa kata tumbuhsebagainya). Untuk merinci istilah-istilah
tumbuhan langka dalam pengajaran bahasambuh-tumbuhan langka yang akan
Bali? dan (2) bagaimana upaya merevitalisaserdampak pada pelestarian tumbuh-tumbuhan
kosakata tumbuh-tumbuhan langka tersebiiti sendiri sekaligus aspek bahasanya, perlu
dalam pengajaran bahasa Bali? diklasifikasikan sebagaimana uraian berikut
secararinci.

2. Metodologi

Data yang digunakan dalam penelitianir.1.1 Istilah Tumbuhan Langk&erkait
dilakukan dengan menyimak data primer Upacaraédgama Hindu
berupa kosa kata tentang tumbuh-tumbuhan, Dalam agama Hindu dikenal adanya Panca
yang dipahami penutur bahasa Bali di desa-degadnya yakniDewa Ydnya, Pitra ddnya,
pinggiran Kota Singaraja, Kabupaten Bulelengutha Ydnya, Rsi &dnya danManusa
dengan mengambil sampel wilayah sekitar De¥adnya Terkait aktivitasyadnyaini, ada
Banyuning, Desa Petandakan, Desa Penglatheperapa tumbuhan yang diperlukan sebagai
Desa Penarungan, dan studi dokumen pasi@rana prasarana sebagai berikut.
inventarisir tumbuh-tumbuhan obat (Nala; Meduri’nama jenis tanaman untuk upacara
1993, Tinggen, 1996 Alih AksaraTaru agama’
Pramana, TT). Kosa kata yang dimaksud, baik base'sirih untuk obat-obatan’
yang terkait dengan tumbuh-tumbuhan masih adas’nama sejenis tanaman obat’
ada maupun yang sudah tidak ada, tetapi padanglepas’sejenis rumput untuk
manfaat tumbuhan tersebut masih dirasakan upacara agama’
oleh masyarakat. Data didapatkan melalui intaran’sejenis pohon untuk bangunan dan
wawancara dengan para informan dan upacaraagama’
observasi pada tumbuh-tumbuhan yang plawa’tumbuhan hiasan yang digunakan
dimaksud. Selanjutnya data yang terkumpul upacara agama’
diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan delimadelima, buahnya untuk dimakan dan
pembahasan dan dianalisis secara kualitatif upacara agama’

deskriptif (Alwasilah, 1993). - jebugamum ’'sejenis buah untuk obat-
obatan’
3. Pembahasan - cenandcendana untuk obat-obatan’

- bila’bilwa, untuk upacara agama’

3.1 Klasifikasi Istilah Timbuh-Timbuhan - bas€sirih, tanaman untuk obat-obatan’
Langka dalam Pengajaran Bahasa Balt teleng'lotus, untuk upacara agama’
Kompleksitas kehidupan yang ada di kapkapsirih’ tanaman obat-obatan’

sekeliling kita tidak luput dari penggunaar padanglepas’sejenis rumput untuk

bahasa. Demikian juga masyarakat Bali tidak upacara agama’

bisa terlepas dari eksistensi bahasa Bali dalammenuhisejenis bunga melati untuk obat-

kehidupan sehari-hari, karena bahasa Bali larut obatan’

dan kental dalam kehidupan berbudaya Bali masuwisejenis tanaman obat’

205



Jurnal Bumi Lestari, Volume 13 No. 1, Februari 2013, him. 202-213

- tebucemendtebu yang berwarna hitam Walaupun ini bersifat klenik, tetapi kearifan
untuk upacara agama’ lokal yang ada di balik istilah itu perlu
dipertahankan, setidaknya upaya melestarikan

3.1.2 Istilah Tumbuhan Langk&erkait jenis pohon itu harus dibangkitkan lagi.

Bangunan Beberapa jenis kayu yang diyakini memiliki
Kayu lokal yang dijadikan bahan bangunanuansa magis sebagaimana berikut.

memang semakin sulit dicari, tetapiistilah-istilah  teep‘sejenis pohon yang beraura keramat

kayu tersebut hendaknya tidak menghilang pule‘sejenis kayu untuk membuat topeng

begitu saja dari pembendaharaan kata bahas&eramat’

Bali. Ada kalanya juga beberapa jenis kayu kepuhsejenis pohon yang hidup di sekitar

tersebut dianggap mutlak harus ada dalam kuburan’

pembuatan bangunan, terutama bangunanbregu‘sejenis palm yang diyakini sebagai

tempat suciAda pun jenis-jenis kayu yang tumbuhan keramat’

semakin langka yang bisa dijadikan bahan pandansudamala‘sejenis pandan yang

bangunan sebagaimana berikut ini. diyakini keramat’

- kwanitan'sejenis pohon untuk bangunan’- tulak ‘sejenis tumbuhan yang diyakini

- lekukunisejenis pohon untuk bangunan’  sebagai penolak bala’

- tangi‘sejenis kayu untuk bangunan’ - silih asih ‘sejenis tumbuhan yang

- klampuakKsejenis pohon untuk bangunan’ mengandung kekuatan gaib’

- majagau‘sejenis pohon bisa untuk- baingin‘sejenis tumbuhan yang disukai oleh

bangunan suci’ makhluk halus’
- teeb'sejenis pohon untuk bangunan’ - jahe’sejenis umbi-umbian yang digunakan
- wangkal'sejenis pohon untuk bangunan’  sebagai lauk makhluk halus’

kusambi‘sejenis pohon kayu untuk -
bangunan’

buloh'sejenis pohon kayu untuk bangunan®
intaran ‘sejenis kayu untuk membuat

bangunan suci’ -
juwet‘pohon buahnya bisa dimakan dan
kayunya untuk pekakas rumah’ -

suren’kayu yang bisa dijadikan pekakas
rumah’ -
piling ‘kayu untuk pekakas rumah anti
rayap’ -

kelor ‘sejenis pohon yang memiliki aura
magis

jangu‘umbi-umbian yang diyakini sebagai
pengusir makhluk halus jahat’
camplungsejenis tumbuh diyakini disukai
oleh makhluk halus’
kepahtumbuharyang banyak tumbuh di
sekitar kuburan’

ancak’pohorbodi yang diyakini memiliki
aura keramat’

kutuh'tanaman yang diyakini suka ditempati
oleh makhluk gaib’

3.1.3 Istilah Tumbuhan Langk&erkait
Keyakinan Religius Magis 3.1.4 lIstilahTumbuhan Langk&erkait Obat-
Padazaman modern ini, keyakinan Obatan
masyarakat terhadap hal-hal yang berbau magis Era sekarang ini masyarakat mulai
masih ada. Keyakinan pada hal yang magis jugaenyadari pentingnya obata-obatan dari herbal,
terkait pada jenis kayu yang ada di sekitar kitgakni dari tumbuh-tumbuhan yang ada di
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sekitarnya. Masyarakat juga menyadari bahvegeengan bisa memanfaatkan sumber tanaman di
obat-obatan yang bersifat kimia mengandurggekitar untuk makanan, akan dapat membantu
berbagai hal yang bisa menimbulkan efegemerintah menjaga ketahanan pangan nasional.
komplikasi terhadap kesehatan, sehingd@eberapa jenis tumbuhan yang bisa dijadikan

menganggap minum obat dari bahan tumbuhiakanan sebagai berikut.
tumbuhan dirasa lebih amakda beberapa -
tumbuhan yang bisa digunakan sebagai obat gatep‘'sejenis buah sebagai campuran es

bluluk‘sejenis buah untuk campuran es’

yakni. buah’
- liligundi ‘sejenis tumbuh-tumbuhan obat’ - katiwawalan'nangka muda bisa dipakai
- sembungsejenis tumbuh-tumbuhan untuk  sayuran’

obat’ -
gamongarnisejenis rimpang untuk obat’
bangle'sejenis rimpang untuk obat-obatan*-
temu'sejenis umbi-umbian untuk obat’ -
isen‘sejenis umbi-umbian untuk obat’
kunyit'kunir bisa digunakan untuk obat’ -
temuTis ‘sejenis umbi untuk jamu penurun
panas’ -

kepundung'sejenis duku yang bisa
dimakan’

croring ‘sejenis duku yang bisa dimakan’
jrungga‘sejenis jeruk yang besar disebut
jugajeruk Bal’

blimbing‘sejenis buah yang terasa asam
manis’

lemo‘sejenis buah yang digunakan untuk

- katik Cengkeh'ranting cengkeh untuk  penyedap sayuran’

obat’ - komak'sejenis kacang-kacangan untuk
- katumbalhsejenis buah untu obat’ sayuran’
- kasimbukarsejenis tumbuhan untuk obat’ - kara ‘sejenis kacang-kacangan untuk
- tabyabun‘sejenis cabe untuk ramuan obat’ sayuran’

adas'sejenis tumbuha untuk obat’ -
mica ‘sejenis rempah-rempah untuk
campuran obat’ -
lunak‘asam yang bisa digunakan untuk
obat’ -
ginten‘sejenis rempah-rempah untuk obat’
pulasari‘sejenis tumbuh-tumbuhan untuk-
obat’

kasundbawang putih untuk ramuan obat’-
sumanggisejenis tumbuh-tumbuhan untuk-
obat’

3.1.5 IstilahTumbuhan Langk&erkait

Makanan -

Apabila kita bisa memberdayakan alam di

bongkotsejenis tumbuhan untuk sayuran
terasa khas’

sekapa’'sejenis umbibisa dimakan saat
paceklik di pegunungan’

ubi‘sejenis umbi-umbian untuk makanan
camilan’

cacah‘umbi ketela yang dicacah untuk
makanan’

sentul‘sejenis buah-buahan yang bisaatam’
pangi‘sejenis buah yang bisa digunakan
untuk penyedap sayuran’

kemangisejenis tumbuhan yang daunnya
bisa dimakan mentah’

lenga ‘sejenis kacang-kacangan untu
campuran kue’

sekitar sesungguhnya banyak tanaman yanrg sotongsejenis jambu bij’
bisa digunakan sebagai sumber makanan sehakelor'tanamanyang daunnya bisa
terlepas dari unsur kimia. Di samping juga digunakan sebagai sayur

207



Jurnal Bumi Lestari, Volume 13 No. 1, Februari 2013, him. 202-213

- pakeltumbuhanyang buahnya bisabahasan pengajaran bahasa Bali, baik dari
dimakan’ tingkat sekolah dasasekolah menengah,
- payatanaman yang buahnya untuk sayuramhaupun perguruan tinggi. Pokok bahasan yang
- tuwung’ tanaman yang buahnya untukmemungkinkan disisipkan dalam pengenalan
sayuran’ istilah tumbu-tumbuhan langka tersebut adalah
(1) pengajaran kosakata dan (2) pengajaran
3.1.6 IstilahTumbuhan Langk&erkait kalimat. Selengkapnya upaya pengajaran aspek
Pertanian/Peternakan ini akan diuraikan sebagai berikut.
Tidak hanya sumber makanan manusia
yang berkecenderungan instan, makanan terraR.1 Kosakata Dua Suku Kata
pun sekarang ini banyak yang instan, seperti Kosakata bahasa Bali yang tergolong dua
poral dan sentrat untk makanan babi, sapi, danku kata jumlahnya paling dominan. Demikian
ayam. Sesungguhnya kalau mau memanfaataga kosa kata yang terkait dengan tumbuhan
sumber alam yang ada di sekitata beberapa langka di sekitar kita. Sebagai contoh misalnya
tumbuhan yang bisa dijadikan makananan ternbkuluk terdiri atas dua suku kata yakni blu dan

sebagai berikut. luk. Masing-masing silabel ini belum memiliki
- bunut'berunut untuk pakan ternak’ makna karena masih dalam bentuk morfem
- tuwi ‘daunnya bisa dimakan dan pakarerikat. Lebih lanjut bisa diperhatikan beberapa
ternak’ kosa kata tumbuh-tumbuhan langka yang
- dlundungdaunnya untuk pakan ternak’ tergolong dua suku kata sebagai berikut.
- santerdaunnya untuk pakan ternak’ - komakKsejenis kacang untuk sayuran’
- segsegafbisa digunakan untuk makanan ubi‘sejenis umbi-umbian untuk dimakan’
babr’ - dlundung‘sejenis daun-daunan untuk
- dagdagdaun-daunan yang bisa dijadikan pakan ternak’
pakan babi’ - tuwi‘daunnya bisa digunakan sebagai sayur
- dapdapdi samping untuk upacaraagama dan pakan ternak’
juga untuk pakan ternak sapi’ - ental ‘pohon palma yang daunnya bisa
- tewel‘nangka yang daunnya dijadikan digunakan membuat kerajinan’
pakan ternak’ - Dbluluk ‘sejenis buah untuk makanan
- telok‘sejenis kayu yang daunnya untuk dicampures’
pakan ternak’ - juwet ‘sejenis buah-buahan untuk

digunakan sebagai rujak’

3.2 Kosakata dmbuhan Langka dalam- bwangit'sejenis tumbuhan untuk sayuran
Pengajaran Bahasa Bali - sembundsejenis tumbuhan untuk obat-
Istilah-istilah bahasa Bali yang sudah mulai  obatan’

jarang terdengar bahkan nyaris hilang tidak bisa kepuh'sejenis pohon yang teramat biasa

dibiarkan begitu saja. Harus ada upaya tumbuh di kuburan’

tersistem untuk menyelamatkan eksistensi pule‘sejenis pohon untuk bahan membuat

bahasa bali, termasuk upaya merevitalisasi topeng yang dikeramatkan’

istilah-istilah langka tersebut. Salah satunya tingkih ‘sejenis buah untuk penyedap

adalah dengan cara memaukan dalam pokok masakan’
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pangi ‘sejenis buah untuk penyedap
masakan’

dapdap‘tumbuhan yang daunnya untuk-
pakan ternak’

kelor ‘daunnya bisa digunakan untuk-
sayuran’ -
bila ‘daunnya bisa digunakan sarana
upacara agama’

kepahsejenis pohon keramat biasa tumbuh
di kuburan’

suren‘sejenis pohon kayu bisa digunakan
pekekas rumah’ -
sentul'sejenis buah bisa dimakan’
sotondjambu biji untuk makanan dan obat’-
gatep'sejenis buah untuk es campur
pulet'sejenis tumbuhan yang digunkan untuk
obat’ -
tangi‘pohon yang kayunya untuk pekakas
rumah’ -
juwet'sejenis buah untuk dimakan’ -
wani‘sejenis buah yang bisa dimakan’
sembungejenis tumbuhan untuk jamu obat*
taep'sejenis kayu yang tidak bisa dimakan
rayap’ -
piling ‘sejenis kayu bisa dinakan pekakas
rumah’ -
boni‘sejenis buah untuh bahan rujak’
kutuh'sejenis pohon keramat biasa tumbuh
di sekitar kuburan’

ancakpohon bodi, diyakini memiliki aura -
keramat

3.2.2 Kosakatdiga Suku Kata
Kosakata tumbuh-tumbuhan langka yang

temutis'sejenis tumbuh-tumbuhan untuk
obat’

kwanitan ‘pohon yang kayunya untuk
pekakas rumah’

mesuwisejenis tumbuhan untuk obat’
buangittumbuhan untu sayuran’

intaran ‘tumbuhan yang kayunya untuk
bangunan suci’

kecicangsejenis tumbuhan bisa digunakan
sebagai sayuran’

kepundungsejenis duku bisa dimakan’
kusambi‘pohon kayunya bisa untuk
pekakas rumah’

tengguluripohon yang daunnya bisa untu
penyedap masakan’

belegosejenis buah untuk dijadikan saiyur
belimbing ‘sejenis buah bisa dijadikan
rujak’

bidara‘sejenis tumbuhan untu obat’
ceremerisejenis buah yang bisa dijadikan
rujak’

kusambi‘sejenis kayu yang digunakan
pekakas rumah’

kecubungsejenis tumbuh-tumbuhan untuk
obat’

sikapa‘sejenis umbi untuk makanan di
musim paceklik di pegunungan’
paspasansejenis tumbuhan untuk obat-
obatan’

kaliombo'sejenis kayu yang memiki aura
keramat’

kesegsetsejenis tumbuhan untuk pakan
ternak babr’

kemangtanamanyang daunnya untuk

tergolong tiga suku kata adalah kata yang bisa penyedap sayuran’
dipecah menjadi tiga silabel contohnya masuwi ceremertananamarnyang buahnya bisa

(ma-su-wi), intaran (in-tar-an), yang masing-
masing silabel tersebut belum memiliki makna
karena masih berupa morfem terikédng

untuk rujak’
tingulun’kayuyang daunnya bisa dijadikan
penyedap sayuran’

termasuk kosa kata istilah tumbuh-tumbuhan balego‘sejenis buah yang bisa dijadikan

langka tiga suku kata adalah sebagai berikut.

sayuran’
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3.2.3 Kosakata Empat Suku Kata -
Di samping namaistilah tumbuh-tumbuhan
langka dalam bahasa Bali berbentuk dua suB2.4 Kosakata Lima Suku Kata
kata sebagai bentuk yang dominan, juga ada Kosakata tumbuhan langka yang bersuku
sebagian kecil yang berbentuk empat suku katema paling rendah frekwensinya dalam
Kosa kata jenis ini terdiri atas empat silabeperbedaharaan kata bahasa Bali. Kosa kata
contoh: majagau, terdiri atas: ma-ja-ga-yenis ini dapat dicontohkan sebagai berikut:
jebugarum, terdiri atas: je-bug-a-rum, liligundikatiwawalan (ka-ti-wa-wal-an), yang memiliki
terdiri atas: li-li-gun-di. lima silabel berbentuk morfem terikat belum
Contoh lain kosa kata tumbuhan langkenemiliki makna secara mandiri sebelum
yang tergolong empat suku kata adalah:  bergabung dengan unsur yang lain. Beberapa
- kasimbukarsejenis tumbuhan untuk obat’jenis kosakata tersebut dapat dicontohkan

majagautumbuharuntuk tanaman obat’

- lekukun‘sejenis kayu untuk pekakassebagai berikut.

rumah’ -
- kantawali‘sejenis tumbuhan untuk obat’
- liligundi ‘sejenis tumbuhan untuk obat’” -
- majegausejenis pohon untuk membuat
bangunan suci’ -
- kedongdongsejenis buah untuk membuat
rujak’ -
- kemerakarsejenis bungan untuk obat dan
upacara agama’
- kemurugansejenis tanaman untuk obat’ -
- kepasilan‘benalu, yang bisa digunakan
untuk obat’ -
- sambundrambatsejenis tumbuhan untuk

katiwawalan‘buah nangka yang masih
muda’

don nangka dah@aun nangka yang masih
muda’

roning sigugu’'nama sejenis tumbuh-
tumbuhan obat’

don kembang kunirigama sejenis bunga’
sulasih miik'nama sejenis bunga untuk
obat’

peletsedangannama sejenis tumnuh-
tumbuhan obat’

gadung kasturi'tanaman yang bisa
digunakan sebagai obat-obatan’

obat’

- bawangadas'sejenis tanaman untuk obat’'3.2.5 Kosakata Berbentuk Kata majemuk

- katik cengkeh‘ranting cengkeh bisa Kata majemuk adalah gabungan dua buah
dijadikan obat’ kata atau lebih yang mengacu pada satu arti.

- kasimbukarsejenis tumbuhan untuk obat’ Unsur-unsur yang membentuk kata majemuk

- jawum-jawum’'sejenis tumbuhan untuk tersebut masih berbentuk morfem terikat yang
obat-obatan’ belum memiliki arti secara mandiri. Kata

- padang lepassejenis rumput untuk majemuk termasuk kosakata produktif dalam
upacara agama’ pembedaharaan kosakata bahasa Bali. Jenis-

- tebu cemengsejenis tebu untuk obat- jenis kosakata tumbuhan langka yang termasuk

obatan’ kata majemuk dapat disebutkan sebagai
- gegamongafsejenis rimpang untuk obat- berikut.
obatan’ - sembung bikuhama sejenis tanaman obat’

- jebugarumisejenis tanaman yang buahnya gedangentengnama jenis pepaya’
untuk dijadikan rempah-rempah’ - temuieng’nama sejenis tanaman obat’
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3.2.6 Kosakata Berbentuk Kata Ulang

nagasarinama sejenis tanaman obat’ -
temutisnama sejenis rimpang untuk obat’
poh Vé¢ni’nama sejenis mangga untuk obat*
ikut Lutung’nama sejenis tumbuh- -
tumbuhan obat’

kaliombo'nama sejenis kayu yang-
dipandang angkér

ampel Gadingnama sejenis bambu yang-
berwarna kuning’

sambung rambahama sejenis tumbuhan-
merambat’

bawang adashama sejenis bawang untu-
obat’ -
padang lepasiama sejenis rumput untuk

obat’ -
tebu cemengnama sejenis tebu berwarna
hitam’ -
jebugarumnama sejenis buah untu obat’

blatung ngelotnama sejenis tanaman-
obat’

bangsing bingin'akar beringin yang -
bergelantungan’

pancasondnama sejenis tanaman yang
diyakini keramat’

klapa ijo’nama sejenis kelapa berwarna
hijau’

teleng putiinama sejenis lotus bunganya
berwarna putih’

damuh-damuhnama sejenis tumbuh-
tumbuhan untuk obat’

biyah-biyahinama sejenis umbi-umbian’
bawang-bawan¢sejenis tumbuhan mirip
bawang’

pengeng-pengerigama tumbuhan untuk
obat’

jawum-jawum’'nama sejenis tumbuhan
untuk obat’

uku-uku'varian lain dari kemangi untuk
obat’

paci-paci’nama jenis tanaman obat’
buyung-buyung putipohon yang daunnya
bisa digunakan sebagai obat’

uwutuwut '’kayu yang daunnya bisa
dijadikan ramuan obat’
paspasantanaman rambat bisa untuk
makanan babr’

bawang-bawanffanaman untuk obat sakit
perut’

galing-galing‘tanaman untuk obat sakit
perut’

ingan-ingan‘kayu yang daunnya bisa
dijadikan ramuan obat’

padi-padi‘'sejenis tumbuhan bisa digunakan
untuk obat’

tapistapis‘sejenis kayu yang daunnya bisa
dijadikan obat bisul’

4. Simpulan dan Saran

Kata ulang merupakan kata dasar yang Banyak hal yang ada di lingkungan hidup
diduakalikan. Jenis kata ulang juga termasudapat dibahas dari sudut bahasa sebagai kajian
kosakata yang produktif dalam perbendaharaakolinguistik; baik terkait tumbuh-tumbuhan,
kata bahasa Bali. Jenis-jenis kosa kataewan, maupun benda-benda di sekitar kita.
tumbuhan langka yang termasuk kata ularfgungsi bahasa pada prinsipnya adalah untuk
adalah sebagai berikut. mewahanai berbagai kompleksitas budaya yang
- awar-awar'nama sejenis tumbuhan untukberkaitan dengan aktivitas manusianpa

ramuan obat’ bahasa, sudah tentu berbagai hal yang ada di
- uyah-uyahnama sejenis tumbuh-tumbuharsekitar kita tidak bisa dipahami oleh
makanan ternak’ masyarakailerkait dengan tulisan ini, secara
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ekolinguistik pembahasan tentang tumbutpentingnya bahasa berkaitan dengan
tumbuhan dalam konteks lingkungan hidupngkungan, pemerintah dan guru pendidikan
penting dilakukan melalui pengajaran bahassmhasa Bali hendaknya berupaya melestarikan
Bali, yang dikaitkan dengan klasifikasilingkungan dengan mengajak peserta didik
kebutuhan akan tumbuhan itu (upacara agameerevitalisasi kembali istilah-istilah yang langka
Hindu, obat-obatan, bangunan suci/rumalmyaris terlupakan, sehingga masyarakat akan
pertanian/peternakan, keyakinan/religius, dasiajak mengingat kembali betapa pentingnya
makanan) dan kosa kata yang diajarkan dalaonmbuh-tumbuhan tersebut untuk lingkungan
bahasa Bali (dua suku kata, tiga suku kathidup, sekaligus juga secara implisit sebagai
empat suku kata, lima suku kata, katapaya untuk melestarikan bahasa Bali terkait
majemuk, dan kata ulang). Karena begitdengan lingkungan hidup.
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